
PENGUMUMAN 
RINGKASAN RISALAH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

TAHUN BUKU 2015
PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.

Dengan ini Direksi PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (selanjutnya disebut “Perseroan”) mengumumkan Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (selanjutnya disebut 
“Rapat”) Perseroan yang diselenggarakan pada tanggal 28 April 2016. Dalam rangka memenuhi pasal 14 ayat 5 Anggaran Dasar Perseroan, bersama ini kami menyampaikan 
Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan sebagai berikut :
Rapat dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan, yakni: 

Dewan Komisaris Direksi

Komisaris Utama/ Komisaris Independen Bakti Santoso Luddin Direktur Utama & selaku pelaksana tugas dan
tanggung jawab Wakil Direktur Utama

Bintang Perbowo

Wakil Komisaris Utama Mudjiadi Direktur Adji Firmantoro

Komisaris Liliek Mayasari Direktur Bambang Pramujo

Komisaris Abdul Rahman Pelu Direktur Destiawan Soewardjono

Komisaris Independen Nurrachman Direktur Gandira Gutawa

Komisaris Independen Imas Aan Ubudiah Direktur Yusmar Anggadinata

Mata Acara Pertama dan
Kedua

I. Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2015 termasuk didalamnya Laporan Kegiatan Perseroan, Laporan Pengawasan
Dewan Komisaris serta Pengesahan Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2015.

II. Persetujuan dan Pengesahan Laporan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2015.

Jumlah Pemegang Saham Yang
Bertanya Mata Acara Pertama
dan Kedua

1 (satu) Pemegang saham yang mengajukan pertanyaan
1 (satu) Pemegang saham yang memberikan masukan

Pengambilan Keputusan Mata
Acara Pertama dan Kedua

Dengan Pemungutan Suara

Setuju Abstain Tidak Setuju

4.510.666.551 saham atau 99,82 % dari
yang hadir

8.278.400 saham atau 0.18 % dari yang
hadir

Tidak ada

Keputusan Rapat Mata Acara
Pertama dan Kedua

Rapat dengan suara terbanyak 100% dari seluruh jumlah suara yang dikeluarkan dalam Rapat memutuskan:

Mata Acara Pertama :
Menyetujui Laporan Tahunan Tahun Buku 2015 termasuk Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris serta mengesahkan Laporan
Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) HLB Hadori Sugiarto Adi & Rekan
sebagaimana dimuat dalam Laporannya Nomor: 017/LAI-WK/II/2016 tanggal 22 Februari 2016 dengan pendapat wajar dalam semua hal
yang material serta memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada Direksi
dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan dalam tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 sepanjang tindakan tersebut bukan merupakan tindak pidana dan tercermin dalam buku-buku laporan
Perseroan.

Mata Acara Kedua :
Mengesahkan Laporan Tahunan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Tahun Buku 2015 termasuk Laporan Keuangan PKBL yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) HLB Hadori Sugiarto Adi & Rekan sebagaimana dimuat dalam Laporannya Nomor: 017C/LAI-
PKBL/WIKA/II/16 tanggal 22 Februari 2016 dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material, serta memberikan pelunasan dan
pembebasan tanggung jawab (acquit et de charge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan
pengawasan PKBL untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, sepanjang tindakan tersebut bukan merupakan
tindak pidana dan tercermin dalam buku-buku laporan Perseroan.

Mata Acara Ketiga Penetapan Penggunaan Laba Bersih Tahun Buku 2015

Jumlah Pemegang Saham Yang
Bertanya

Tidak ada pemegang saham yang mengajukan pertanyaan.

Pengambilan Keputusan Dengan Pemungutan Suara

Setuju Abstain Tidak Setuju

4.515.144.951 saham atau 99,92 % dari
yang hadir

3.800.000 saham atau 0,084 % dari yang
hadir

Tidak ada

Keputusan Rapat Rapat dengan suara terbanyak 100% dari seluruh jumlah suara yang dikeluarkan dalam Rapat memutuskan:
1.

 

Menyetujui penetapan Penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk Tahun Buku 2015 sebesar Rp 625.043.905.000 (enam ratus dua puluh
lima miliar empat puluh tiga juta sembilan ratus lima ribu Rupiah) sebagai berikut :
a.

 

Sebesar 20% atau senilai Rp 125.014.252.275,- (seratus dua puluh lima miliar empat belas juta dua ratus lima puluh dua ribu dua
ratus tujuh puluh lima rupiah) ditetapkan sebagai Dividen Tunai;

b.

 

Sebesar 80% atau senilai Rp 500.029.652.725,- (lima ratus miliar dua puluh sembilan juta enam ratus lima puluh dua ribu tujuh
ratus dua puluh lima rupiah) ditetapkan sebagai Saldo Laba yang belum ditentukan penggunaannya.

Besaran dana untuk Program Bina Lingkungan tahun buku 2016 dihitung equivalen +/- 1% (satu persen) dari laba bersih tahun buku
yang berakhir pada 31 Desember 2015 yang sumber dananya dari beban Perseroan serta sisa saldo dana Program Bina Lingkungan dari
rangkaian tahun sebelumnya.

2.

 

Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk mengatur lebih lanjut pelaksanaan
pembagian Dividen tahun buku 2015 sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mata Acara Rapat Keempat Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2016 dan Laporan Keuangan Pelaksanaan
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2016.

Jumlah Pemegang Saham Yang
Bertanya

Tidak ada pemegang saham yang mengajukan pertanyaan

Pengambilan Keputusan Dengan Pemungutan Suara

Pengambilan Keputusan
dengan Pemungutan Suara

Setuju Abstain Tidak Setuju

4.462.530.761 saham atau 98,75 % dari yang
hadir

8.278.400 saham atau 0,18 % dari yang
hadir

48.135.790 saham atau 1,07 % dari yang
hadir

Keputusan Rapat mata acara
Keempat

Rapat dengan suara terbanyak 98,93% dari seluruh jumlah suara yang dikeluarkan dalam Rapat memutuskan menyetujui:
1.

 

Menunjuk Kantor Akuntan Publik (KAP) Soejatna, Mulyana & Rekan untuk melakukan Audit Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan dan Laporan Keuangan Pelaksanaan Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan (PKBL) Perseroan Tahun Buku 2016.

2.

 

Memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan honorarium dan persyaratan lainnya bagi Kantor Akuntan Publik
tersebut, serta menetapkan Kantor Akuntan Publik Pengganti dalam hal Kantor Akuntan Publik (KAP) Soejatna, Mulyana & Rekan
karena sebab apapun tidak dapat menyelesaikan Audit atas Laporan Keuangan Perseroan dan Laporan Tahunan pelaksanaan Program
Kemitraan dan Program Bina Lingkungan (PKBL) Perseroan Tahun Buku 2016.

Para pemegang/kuasa pemegang saham Seri A Dwiwarna dan para pemegang /kuasa pemegang saham seri B yang bersama-sama mewakili 4.518.944.951 saham atau merupakan 
73.56% dari jumlah keseluruhan saham dengan hak suara yang telah dikeluarkan oleh Perseroan sampai dengan hari Rapat (tidak termasuk saham yang telah dibeli kembali yaitu 
sejumlah 6.018.500 saham) demikian dengan memperhatikan Daftar Pemegang Saham per tanggal 5 April 2016 sampai dengan jam 16.00 WIB.  
Tata Tertib Rapat
- Rapat dipimpin Bpk. Bakti Santoso Luddin selaku Komisaris Utama/Komisaris Independen yang ditunjuk oleh Rapat Dewan Komisaris 19/DK/WIKA/2016 tanggal                                             

21 Maret 2016 sesuai dengan ketentuan Pasal 14 ayat 1 Anggaran Dasar Perseroan.
- Dalam pembahasan setiap mata acara Rapat, para pemegang saham diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan mata acara Rapat yang dibicarakan.
- Untuk pengambilan keputusan dilakukan secara lisan dengan mengangkat tangan dan menyerahkan kartu suara para pemegang saham dengan pilihan suara abstain, tidak setuju dan setuju.
Mata Acara Rapat
1. Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2015 termasuk didalamnya Laporan Kegiatan Perseroan, Laporan Pengawasan Dewan Komisaris serta Pengesahan Laporan 

Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2015;
2. Persetujuan dan Pengesahan Laporan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2015;
3. Penetapan Penggunaan Laba Bersih Tahun Buku 2015;
4. Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2016 dan Laporan Keuangan Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

Perseroan Tahun Buku 2016;
5. Penetapan Tantiem Tahun 2015, Gaji, dan Honorarium serta tunjangan lainnya untuk anggota  Direksi dan Dewan Komisaris  Tahun 2016;
6. Persetujuan Transaksi Material sesuai Peraturan No. IX.E.2  sehubungan dengan Penyertaan Modal Perseroan pada PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (PT PSBI)  yang akan di 

teruskan sebagai penyertaan PT PSBI kepada PT Kereta Cepat Indonesia China (PT KCIC) dalam rangka Pelaksanaan Peraturan Presiden No. 107 Tahun 2015 Tentang Percepatan 
Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Kereta Cepat antara Jakarta dan Bandung;

7. Persetujuan Perubahan Pengurus Perseroan.
Berikut ini rincian keputusan mata acara Rapat

Mata Acara Rapat Kelima Penetapan Tantiem Tahun 2015, Gaji, dan Honorarium serta tunjangan lainnya untuk anggota Direksi dan Dewan Komisaris Tahun 2016.

Jumlah Pemegang Saham Yang
Bertanya

Tidak ada pemegang saham yang mengajukan pertanyaan

Pengambilan Keputusan Dengan Pemungutan Suara

Hasil Pemungutan Suara Setuju Abstain Tidak Setuju

4.495.753.861 saham atau 99.49 % dari yang
hadir

3.800.000 saham atau 0,08 % dari yang
hadir

19.391.090 saham atau 0,43 % dari yang
hadir

Keputusan Rapat Rapat dengan suara terbanyak 99,57% dari seluruh jumlah suara yang dikeluarkan dalam Rapat memutuskan menyetujui:
1. Memberikan pelimpahan kewenangan dan kuasa kepada Dewan Komisaris dengan terlebih dahulu mendapatkan Persetujuan

Pemegang Saham Seri A Dwiwarna untuk menetapkan besarnya tantiem untuk Direksi Perseroan Tahun Buku 2015, serta Gaji berikut
fasilitas dan tunjangan untuk Tahun 2016.

2. Menetapkan besaran tantiem kinerja untuk Dewan Komisaris Perseroan Tahun buku 2015, serta honorarium berikut fasilitas dan
tunjangan untuk tahun buku 2016 sesuai dengan ketentuan yang berlaku, selanjutnya menguasakan kepada Dewan Komisaris setelah
berkonsultasi dengan Pemegang Saham Seri A Dwiwarna untuk menuangkan secara rinci keputusan ini dalam Keputusan Dewan
Komisaris atas nama Rapat Umum Pemegang Saham.

Mata Acara Keenam Persetujuan Transaksi Material sesuai Peraturan No. IX.E.2 sehubungan dengan Penyertaan Modal Perseroan pada PT Pilar Sinergi BUMN
Indonesia (PT PSBI) yang akan di teruskan sebagai penyertaan PT PSBI kepada PT Kereta Cepat Indonesia China (PT KCIC) dalam rangka
Pelaksanaan Peraturan Presiden No. 107 Tahun 2015 Tentang Percepatan Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Kereta Cepat antara
Jakarta dan Bandung

Jumlah Pemegang Saham Yang
Bertanya

Tidak ada pemegang saham yang mengajukan pertanyaan

Pengambilan Keputusan Dengan Pemungutan Suara

Pengambilan Keputusan
dengan Pemungutan Suara

Setuju Abstain Tidak Setuju

4.515.144.951 saham atau 99,92 % dari yang
hadir

3.800.000 saham atau 0,08 % dari yang
hadir

Tidak ada

Keputusan Rapat Rapat dengan suara terbanyak 100% dari seluruh jumlah suara yang dikeluarkan dalam Rapat memutuskan:
Menyetujui Transaksi Material sesuai dengan Peraturan IX.E.2 sehubungan dengan Penyertaan Modal Perseroan pada PT Pilar Sinergi
BUMN Indonesia (PT PSBI), yang akan di teruskan sebagai penyertaan kepada PT Kereta Cepat Indonesia China (PT KCIC) dalam rangka
Pelaksanaan Penugasan sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden No. 107 Tahun 2015 Tentang Percepatan Penyelenggaraan
Prasarana dan Sarana Kereta Cepat antara Jakarta dan Bandung.

Mata Acara Rapat Ketujuh Persetujuan Perubahan Pengurus Perseroan.

Jumlah Pemegang Saham Yang
Bertanya

Tidak ada pemegang saham yang mengajukan pertanyaan

Penggambilan Keputusan Dengan Pemungutan Suara

Hasil Pemungutan Suara Setuju Abstain Tidak Setuju

4.149.953.513 saham atau 91.83 % dari yang
hadir

54.081.700 saham atau 1.20 % dari yang
hadir

314.909.738 saham atau 6.97 % dari yang
hadir

Keputusan Rapat Rapat dengan suara terbanyak 93,03% dari seluruh jumlah suara yang dikeluarkan dalam Rapat memutuskan menyetujui:
1.

 

Memberhentikan dengan hormat nama-nama tersebut dibawah ini dari Pengurus Perseroan:
a.

 

Mengukuhkan pemberhentian Sdr. Budi Harto sebagai Wakil Direktur Utama terhitung sejak diangkatnya sebagai Direktur Utama
PT Adhi Karya (Persero) Tbk pada tanggal 8 April 2016;

b.

 

Memberhentikan Sdr. Adji Firmantoro dan Yusmar Anggadinata sebagai Direktur Perseroan sejak ditutupnya Rapat ini;
c.

 

Memberhentikan Sdr. Abdul Rahman Pelu sebagai Anggota Komisaris Perseroan sejak ditutupnya Rapat ini,
dengan ucapan terima kasih atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan oleh yang bersangkutan selama menjabat sebagai
Anggota Direksi dan Komisaris Perseroan.

2.

 

Mengangkat nama-nama tersebut di bawah ini sebagai Pengurus Perseroan :
a.

 

Sdr. Antonius N.S. Kosasih dan Sdr. I Gusti Ngurah Askhara Danadiputra sebagai Direksi Perseroan; dan
b.

 

Sdr. Eddy Kristanto sebagai Anggota Komisaris Perseroan,
terhitung sejak ditutupnya Rapat ini. Berakhirnya masa jabatan yang bersangkutan sebagai anggota Direksi dan Komisaris adalah
sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan yang ke-5 sejak pengangkatan yang bersangkutan, dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan tanpa mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan sewaktu-waktu.

3.

 

Dengan adanya pemberhentian dan pengangkatan anggota Direksi dan Dewan Komisaris tersebut, maka susunan Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut :

Direktur Utama: Bintang Perbowo
Direktur: Gandira Gutawa
Direktur: I Gusti Ngurah Askhara Danadiputra
Direktur: Destiawan Soewardjono
Direktur: Bambang Pramujo
Direktur:

-
-
-
-
-
- Antonius N.S. Kosasih

Komisaris Utama/
Komisaris Independen: - Bakti Santoso Luddin
Wakil Komisaris Utama: - Mudjiadi
Komisaris Independen: - Nurrachman
Komisaris Independen: - Imas Aan Ubudiah
Komisaris: - Freddy R. Saragih
Komisaris: - Liliek Mayasari
Komisaris: - Eddy Kristanto

4.

 

Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak subtitusi untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan
berkaitan dengan keputusan agenda ini sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk untuk menyatakan
dalam Akta Notaris tersendiri dan memberitahukan susunan Pengurus Perseroan kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

JADWAL DAN TATACARA PEMBAYARAN DIVIDEN TUNAI

NO KETERANGAN TANGGAL

1

Akhir Periode Perdagangan Saham Dengan Hak Dividen (Cum Dividen)

� Pasar Reguler dan Negosiasi

� Pasar Tunai

9 Mei 2016
12 Mei 2016

2

Awal Periode Perdagangan Saham Tanpa Hak Dividen (Ex Dividen)

� Pasar Reguler dan Negosiasi

� Pasar Tunai

10 Mei 2016
13 Mei 2016

3 Tanggal Daftar Pemegang Saham yang berhak Dividen (Recording Date) 12 Mei 2016

4 Tanggal Pembayaran Dividen Tunai Tahun Buku 2015 27 Mei 2016

1. Dividen Tunai akan dibagikan kepada pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan (“DPS”) atau recording date pada tanggal                            
12 Mei 2016 dan/atau pemilik saham perseroan pada sub rekening efek di PT Kustodian Sentral Efek ndonesia (“KSEI”) pada penutupan perdagangan tanggal 12 Mei 2016.

2. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI, pembayaran dividen tunai dilaksanakan melalui KSEI dan akan didistribusikan ke dalam 
rekening perusahan Efek dan/atau Bank Kustodian pada tanggal 27 Mei 2016. Bukti pembayaran dividen tunai akan disampaikan oleh KSEI kepada Pemegang Saham melalui 
Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana Pemegang Saham membuka rekeningnya. Sedangkan bagi Pemegang Saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam 
penitipan kolektif KSEI maka pembayaran dividen tunai akan ditransfer ke rekening Pemegang Saham.

3. Dividen tunai tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Jumlah pajak yang dikenakan akan menjadi tanggungan 
Pemegang Saham yang bersangkutan serta dipotong dari jumlah dividen tunai yang menjadi hak Pemegang Saham yang bersangkutan.

4. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Dalam Negeri yang berbentuk badan hukum yang belum mencantumkan Nomor Pokok Wajib Pajak (“NPWP”) diminta 
menyampaikan NPWP kepada KSEI atau Biro Administrasi Efek/BAE PT Datindo Entrycom (“BAE”) dengan alamat Puri Datindo – Wisma Sudirman, Jl. Jend. Sudirman Kav 34 
Jakarta 10220 paling lambat tanggal 12 Mei 2016 pada pukul 16.00 WIB. Tanpa pencantuman NPWP, dividen tunai yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Dalam Negeri  tersebut 
akan dikenakan PPh sebesar 30%.

5. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang pemotongan pajaknya akan menggunakan tarif berdasarkan Persetujuan Penghidaran Pajak Berganda 
(“P3B”) wajib memenuhi persyaratan pasal 26 Undang-undang pajak penghasilan No. 36 Tahun 2008 tentang perubahan keempat atas Undang-undang No. 7 Tahun 1983 
tentang Pajak Penghasilan serta penyampaian form DGT-1 atau DGT-2 yang akan dilegalisasi oleh Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Bursa kepada KSEI atau BAE paling 
lambat tanggal 20 Mei 2016 (5 hari sebelum tanggal pembayaran dividen), tanpa adanya dokumen dimaksud, dividen tunai yang dibayarkan akan dikenakan PPh pasal 26 sebesar 
20%.

Jakarta, 29 April 2016
PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

DIREKSI
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